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ABSTRACT
Fraktur termasuk salah satu masalah kesehatan utama yang sering terjadi dan pengobatanya yang kompleks serta mahal. Salah satu
fase penyembuhan fraktur adalah pembentukan kalus. Dan salah satu faktor yang mempengaruhi penyembuhan tulang adalah
Estrogen. Kacang kedelai merupakan tanaman yang memiliki kandungan isoflavon yang bersifat fitoestrogen. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh ekstrak kacang kedelai terhadap penyembuhan fraktur tulang yang diberikan kepada hewan coba
tikus wistar yang dinilai dari pembentukan kalusnya. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan metode Posttest Only Control Design. Hewan coba yang digunakan sebanyak 24 tikus
Wistar Jantan yang dibagi menjadi 4 kelompok yang semuanya diberikan tindakan fraktur pada femur, yaitu kelompok K (kontrol)
tidak diberikan induksi apapun, dan 3 perlakuan yang diberikan ekstrak kacang kedelai dengan 3 dosis (80 ml/kg BB, 100 ml/kg
BB, 120 ml/kg BB). Lebar dari kalus yang terbentuk merupakan parameter penelitian ini. Data dianalisis dengan uji statistik
Saphiro Wilk dan levene, kemudian dilanjutkan dengan uji Anova dan BNT. Hasil penelitian ini menunjukan ekstrak kacang
kedelai memiliki pengaruh terhadap pembentukan kalus dimana sig(0,000) lebih kecil dari P-Value (0,05) dan antara dosis 100
ml/kg BB dengan dosis 120 ml/kg BB memiliki khasiat yang sama baik.
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